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ABSTRAK 

Karyawan merupakan SDM yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. Dimana karyawan yang 

baik dan memenuhi standar kualifikasi dan syarat yang diperoleh melalui rekrutmen/penerimaan 

karyawan yang efektif. Oleh karena itu perusahaan perlu melakukan pemilihan karyawan yang tepat, 

agar mendapat karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan tersebut. Dalam mencari 

pegawai/karyawan sebagai sumber daya manusia yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan 

tidaklah mudah. Salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh pegawai yang berkualitas adalah 

dengan melakukan seleksi/pemilihan pada saat penerimaan karyawan baru. Masalah yang sering 

ditemukan pada setiap perusahaan adalah banyak karyawan baru yang telah direkrut oleh perusahaan, 

sudah diberikan pelatihan dan dapat bekerja sesuai degan prosedur perusahaan, akan tetapi dalam 

perjalananya banyak yang memutuskan kontrak sebelum waktu kontrak selesai, keluar atau 

mengundurkan diri tanpa alasan yang jelas dan masuk akal, dengan adanya hal tersebut akan  sangat  

merugikan perusahaan yang telah mengeluarkan biaya pada saat  perekrutan/penerimaan karyawan baru 

dan juga bagian atau unit yang ditinggalkan akan mengalami masalah,  karena ada kekosongan 

karyawan dan akan menghambat proses kinerja di bidang atau bagian tertentu. Untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi tersebut, maka pada saat pengambilan keputusan penerimaan karyawan baru 

pada suatu perusahaan dapat dilakukan dengan menggunakan metode naïve bayes, Hasil dari metode 

naïve bayes yang digunakan pada penelitian yang telah dilakukan tentang penerimaan/rekrutmen 

karyawan baru dengan data calon karyawan yang digunakan adalah 80 data mining dan 80 data testing 

dengan hasil akurasi yang didapatkan yaitu 95.00%. 

Kata kunci: Metode Naïve Bayes, Penerimaan Karyawan Baru, Sistem Pengambilan Keputusan 

 

ABSTRACT 

Employees are very important human resources in a company. Where employees are good and meet 

the qualification standards and requirements obtained through effective employee 

recruitment/acceptance. Therefore, companies need to select the right employees, in order to get 

employees who are in accordance with the needs of the company. It is not easy to find 

employees/employees as qualified human resources in accordance with the needs. One of the methods 

used to obtain qualified employees is by conducting a selection/selection at the time of recruitment of 

new employees. The problem that is often found in every company is that many new employees have 

been recruited by the company, have been given training and can work according to company 

procedures, but along the way, many terminate contracts before the contract time is over, leave or 

resign without clear reasons and It makes sense, with this, it will be very detrimental to the company 

that has incurred costs at the time of recruiting/accepting new employees and also the parts or units 

left behind will experience problems, because there are vacancies for employees and will hamper the 

performance process in certain fields or sections. To overcome these problems, when making a decision 
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to accept new employees at a company, it can be done using the nave Bayes method. are 80 data mining 

and 80 data testing with the accuracy obtained is 95.00%. 

 

Keywords: Naïve Bayes Method, New Employee Recruitment, SPK 

 

PENDAHULUAN 

Karyawan merupakan SDM yang sangat penting dalam sebuah perusahaan. Dimana karyawan yang 

baik dan memenuhi standar kualifikasi dan syarat yang diperoleh melalui rekrutmen/penerimaan 

karyawan yang efektif. Oleh karena itu perusahaan perlu melakukan pemilihan karyawan yang tepat, 

agar mendapat karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan tersebut.  

Seleksi adalah langkah awal yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk memperoleh karyawan yang 

kompeten, yang nantinya akan menempati posisi serta mengerjakan semua pekerjaan pada perusahaan. 

Oleh karena itu perusahaan perlu melakukan pemilihan karyawan yang tepat, agar mendapat karyawan 

yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan tersebut. Dalam mencari pegawai/karyawan sebagai sumber 

daya manusia yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan tidaklah mudah. Salah satu cara yang 

digunakan untuk memperoleh pegawai yang berkualitas adalah dengan melakukan seleksi/pemilihan 

pada saat penerimaan karyawan baru. Masalah yang sering ditemukan pada setiap perusahaan adalah 

banyak karyawan baru yang telah direkrut oleh perusahaan, sudah diberikan pelatihan dan dapat bekerja 

sesuai degan prosedur perusahaan, akan tetapi dalam perjalananya banyak yang memutuskan kontrak 

sebeum waktu selesai, keluar atau mengundurkan diri tanpa alasan yang jelas dan masuk akal, dengan 

adanya hal tersebut akan  sangat  merugikan perusahaan yang telah mengeluarkan biaya pada saat 

perekrutan/penerimaan karyawan baru dan juga bagian atau unit yang ditinggalkan akan mengalami 

masalah,  karena ada kekosongan karyawan dan akan menghambat proses kinerja di bidang atau bagian 

tertentu.  

Dengan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka pada saat pengambilan keputusan proses 

penerimaan karyawan ini, diharapkan tidak memihak/subjektif agar kualitas SDM yang diterima sesuai 

dengan harapan dan kualifikasi perusahaan dan agar tidak ada pihak yang dirugikan. Pada proses 

pengambilan keputusan untuk menetapkan pelamar pekerjaan diterima atau tidak dapat berdasarkan 

beberapa kriteria yang telah ditetapkan oleh perusahaan, seperti dilakukan tes dan interview/wawancara 

yang dilakukan pada saat seleksi penerimaan karyawan. 

Untuk itu dalam perekrutan karyawan baru  harus benar-benar mengambil karyawan yang memang 

ingin bekerja  dengan baik dan memiliki perilaku yang baik juga, selain itu perlu dibuatkan sebuah 

system pendukung keputusan yang dapat membantu perusahaan terutama divisi Sumber Daya Manusia  

(SDM) dalam pengambilan keputusan dan menentukan karyawan baru yang akan diterima bekerja pada 

perusahaan. Sistem pengambilan keputusan yang dibuat harus bersifat user friendly yang diharapkan 
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dapat membantu meringankan pekerjaan dan mempermudah pengguna sistem tersebut dalam 

mengoprasikannya .  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan metode kuantitatif, dimana tahapan penelitian 

nya sebagai berikut : 

a. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini peneliti melakukan identifikasi terhadap permasalahan yang ada yaitu bagaimana 

cara pengambilan keputusan pada penerimaan karyawan agar mendapatkan karyawan yang sesuai 

kualifikasi dan syarat tertentu dari perusahaan. 

b. Studi Literatur 

Pada tahap ini peneliti mencari referensi dari jurnal-jurnal ilmiah dengan kasus atau permasalahan 

yang sama ataupun metode yang sama dan juga mencari referensi dari beberapa buku. 

c. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara observasi terkait dengan 

pemilhan karyawan baru. 

d. Analisa sistem 

Pada tahap ini peneliti menganalisa sistem yang aka dibuat, dimana sistem tersebut meliputi 

penjelasan algoritma dan teknik/metode yang digunakan. 

e. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan merupakan tahap akhir dari suatu proses penelitian dengan menyimpulkan dari 

masalah yang ada serta hasil yang telah diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Bobot Kriteria 

Pada tahap pertama peneliti menetukan bobot kriteria yang dapat dignakan untuk mengukur tingkat 

kepantingan masing-masing dari kriteria yang telah ditentukan. Bobot kriteria dapat dilihat pada tabel 

1 berikut: 

Tabel 1 

Bobot Kriteria 

 

 

 

3.2 Data Alternatif 

Karyawan 

Data Alternatif karyawan 

Kriteria Keterangan Bobot Jenis 

B1 Pendidikan 30% Benefit 

B2 Keahlian 25% Benefit 

B3 Pengalaman Kerja 20% Benefit 

B4 Kepribadian 15% Benefit 

B5 Usia 10% Benefit 
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diperoleh dari data sampel yang dibutuhkan pada penelitian ini, data alternatif karyawan dapat dilihat 

pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2 

Data Alternatif Karyawan 

Alternatif 
Kriteria 

B1 B2 B3 B4 B5 

A1 S1 Baik 2 Tahun Cukup 25 

A2 D3 Kurang 1 Tahun Kurang 26 

A3 D3 Baik 2 Tahun Baik 27 

A4 D3 Cukup 1 Tahun Cukup 27 

A5 S1 Baik 2 Tahun Baik 26 

A6 D3 Baik 2 Tahun Baik 26 

A7 D3 Kurang 1 Tahun Kurang 25 

A8 S1 Baik 2 Tahun Cukup 28 

A9 S1 Cukup 1 Tahun Baik 29 

A10 S1 Baik 2 Tahun Cukup 28 

A11 D3 Kurang 1 Tahun Cukup 26 

A12 S1 Baik 2 Tahun Baik 27 

A13 S1 Cukup 1 Tahun Kurang 28 

A14 S1 Baik 2 Tahun Cukup 29 

A15 D3 Baik 2 Tahun Baik 29 

A16 S1 Kurang 1 Tahun Baik 27 

A17 D3 Kurang 1 Tahun Baik 28 

A18 S1 Baik 2 Tahun Baik 27 

A19 D3 Baik 2 Tahun Kurang 28 

A20 S1 Cukup 1 Tahun Kurang 29 

A21 S1 Cukup 1 Tahun Baik 29 

A22 S1 Baik 2 Tahun Cukup 29 

A23 D3 Baik 2 Tahun Baik 29 

A24 S1 Cukup 1 Tahun Kurang 29 

A25 S1 Baik 2 Tahun Cukup 28 

A26 S1 Baik 2 Tahun Cukup 28 

A27 S1 Cukup 1 Tahun Kurang 28 

A28 D3 Kurang 1 Tahun Baik 28 
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Alternatif 
Kriteria 

B1 B2 B3 B4 B5 

A29 D3 Baik 2 Tahun Kurang 28 

A30 D3 Baik 2 Tahun Baik 27 

A31 S1 Baik 2 Tahun Cukup 25 

A32 D3 Kurang 1 Tahun Kurang 26 

A33 D3 Baik 2 Tahun Baik 27 

A34 D3 Cukup 1 Tahun Cukup 27 

A35 S1 Baik 2 Tahun Baik 26 

A36 D3 Baik 2 Tahun Baik 26 

A37 D3 Kurang 1 Tahun Kurang 25 

A38 S1 Baik 2 Tahun Cukup 28 

A39 S1 Cukup 1 Tahun Baik 29 

A40 S1 Baik 2 Tahun Cukup 28 

A41 D3 Kurang 1 Tahun Cukup 26 

A42 S1 Baik 2 Tahun Baik 27 

A43 S1 Cukup 1 Tahun Kurang 28 

A44 S1 Baik 2 Tahun Cukup 29 

A45 D3 Baik 2 Tahun Baik 29 

A46 S1 Kurang 1 Tahun Baik 27 

A47 D3 Kurang 1 Tahun Baik 28 

A48 S1 Baik 2 Tahun Baik 27 

A49 D3 Baik 2 Tahun Kurang 28 

A50 S1 Cukup 1 Tahun Kurang 29 

A51 S1 Cukup 1 Tahun Baik 29 

A52 S1 Baik 2 Tahun Cukup 29 

A53 D3 Baik 2 Tahun Baik 29 

A54 S1 Cukup 1 Tahun Kurang 29 

A55 S1 Baik 2 Tahun Cukup 28 

A56 S1 Baik 2 Tahun Cukup 28 

A57 S1 Cukup 1 Tahun Kurang 28 

A58 D3 Kurang 1 Tahun Baik 28 

A59 D3 Baik 2 Tahun Kurang 28 
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Alternatif 
Kriteria 

B1 B2 B3 B4 B5 

A60 D3 Baik 2 Tahun Baik 27 

 

3.3 Perhitungan Point Sesuai Kebutuhan Perusahaan 

3.3.1 Nilai Point Setiap Kriteria 

Setiap kriteria memiliki point pada saat rekrutmen atau penerimaan karyawan baru pada perusahaan, 

nilai point pada setiap kriteria dapat dilihat dari tabel 3 sampai dengan tabel 7 berikut: 

 

Tabel 3 

Data dan Nilai Point Kriteria Usia 

Usia Nilai Point 

25 s.d 27 tahun 5 

28 s.d 30 tahun 3 

31 s.d 35 tahun 1 

Dari tabel 3 diatas dapat dilihat untuk usia yang memenuhi syarat perekrutan karyawan baru minimal 

25 tahun dan maksimal 35 tahun. Kemudian untuk data dan nilai point dari kriteria Pendidikan dapat 

dilihat pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4 

Data dan Nilai Point Kriteria Pendidikan 

Pendidikan Nilai Point 

Diploma 3 (D3) 3 

Strata 1 (S1) 5 

 

Dari tabel 4 diatas dapat dilihat Pendidikan terakhir yang memenuhi syarat penerimaan karyawan baru 

yaitu D3 dan S1. Untuk data dan nilai point dari kriteria pengalaman kerja dapat dilihat pada tabel 5 

berikut: 

Tabel 5 

Data dan Nilai Point Kriteria Pengalaman Kerja 

Pengalaman 

Kerja 

Nilai Point 

1 Tahun 3 

2 Tahun 5 

Dari tabel 5 diatas pengelaman kerja yang akan dimasukan kepada kriteria hanya sampai 2 tahun saja. 

Kemudian untuk data dan nilai point Kriteria kepribadian dapat dilihat pada tabel 6 berikut: 

 

Tabel IV.6 

Data dan Nilai Point Kriteria Kepribadian dan Kemamuan 

Kepribadian Nilai Point 

Baik 5 

Cukup 3 

Kurang 1 
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Dari tabel 6 dapat dilihat ada 3 point yang dinilai pada kriteria kepribadian dan kemampuan yaitu 

kepribadian yang baik, cukup dan kurang baik.  

3.3.2 Perhitungan Point Sesuai Dengan Kebutuhan Perusahaan 

Hasil perhitungan point kriteria sesuai dengan kebutuhan perusahaan dapat dilihat pada tabel 7 

berikut: 

Tabel 7 

Hasil Perhitungan Point Semua Kriteria 

Alternatif 
Kriteria 

Total Hasil 
B1 B2 B3 B4 B5 

A1 5 5 5 3 5 23 Layak 

A2 3 1 3 1 5 13 Tidak Layak 

A3 3 5 5 5 5 23 Layak 

A4 3 3 3 3 5 17 Tidak Layak 

A5 5 5 5 5 5 25 Layak 

A6 3 5 5 5 5 23 Layak 

A7 3 1 3 1 5 13 Tidak Layak 

A8 5 5 5 3 3 21 Layak 

A9 5 3 3 5 3 19 Layak 

A10 5 5 5 3 3 21 Layak 

A11 3 1 3 3 5 15 Tidak Layak 

A12 5 5 5 5 5 25 Layak 

A13 5 3 3 1 3 15 Tidak Layak 

A14 5 5 5 3 3 21 Layak 

A15 3 5 5 5 3 21 Layak 

A16 5 1 3 5 5 19 Layak 

A17 3 1 3 5 3 15 Tidak Layak 

A18 5 5 5 5 5 25 Layak 

A19 3 5 5 1 3 17 Tidak Layak 

A20 5 3 3 1 3 15 Tidak Layak 

A21 5 3 3 5 3 19 Layak 

A22 5 5 5 3 3 21 Layak 

A23 3 5 5 5 3 21 Layak 

A24 5 3 3 1 3 15 Tidak Layak 
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Alternatif 
Kriteria 

Total Hasil 
B1 B2 B3 B4 B5 

A25 5 5 5 3 3 21 Layak 

A26 5 5 5 3 3 21 Layak 

A27 5 3 3 1 3 15 Tidak Layak 

A28 3 1 3 5 3 15 Tidak Layak 

A29 3 5 5 1 3 17 Tidak Layak 

A30 3 5 5 5 3 21 Layak 

A31 5 5 5 3 5 23 Layak 

A32 3 1 3 1 5 13 Tidak Layak 

A33 3 5 5 5 5 23 Layak 

A34 3 3 3 3 5 17 Tidak Layak 

A35 5 5 5 5 5 25 Layak 

A36 3 5 5 5 5 23 Layak 

A37 3 1 3 1 5 13 Tidak Layak 

A38 5 5 5 3 3 21 Layak 

A39 5 3 3 5 3 19 Layak 

A40 5 5 5 3 3 21 Layak 

A41 3 1 3 3 5 15 Tidak Layak 

A42 5 5 5 5 5 25 Layak 

A43 5 3 3 1 3 15 Tidak Layak 

A44 5 5 5 3 3 21 Layak 

A45 3 5 5 5 3 21 Layak 

A46 5 1 3 5 5 19 Layak 

A47 3 1 3 5 3 15 Tidak Layak 

A48 5 5 5 5 5 25 Layak 

A49 3 5 5 1 3 17 Tidak Layak 

A50 5 3 3 1 3 15 Tidak Layak 

A51 5 3 3 5 3 19 Layak 

A52 5 5 5 3 3 21 Layak 

A53 3 5 5 5 3 21 Layak 

A54 5 3 3 1 3 15 Tidak Layak 

A55 5 5 5 3 3 21 Layak 
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Alternatif 
Kriteria 

Total Hasil 
B1 B2 B3 B4 B5 

A56 5 5 5 3 3 21 Layak 

A57 5 3 3 1 3 15 Tidak Layak 

A58 3 1 3 5 3 15 Tidak Layak 

A59 3 5 5 1 3 17 Tidak Layak 

A60 3 5 5 5 3 21 Layak 

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil dari perhitungan total point dari setiap kriteria yang sudah 

ditentukan oleh perusahaan, dimana dari 60 sampel yang dibuat, menemukan hasil  36 sampel  dengan 

hasil yang layak dan dan 24 sampel yang tidak layak untuk menjadi karyawan baru. Dimana calon 

karyawan yang dinyatakan layak apabila hasil perhitungan dari seluruh kriteria mencapai >=19 point 

sedangkan apabila nilai keseluruhan dari perhitungan kriteria dibawah 19 point maka dinyatakan tidak 

layak. 

 

3.4 Perhitungan Metode Naïve Bayes  

Langkah-langkah dari pehitungan penerimaan karyawan baru dengan menggunaka metode naïve bayes 

adalah sebagai berikut: 

A. Menghitung nilai probabilitas total  

Berdasarkan sampel data calon karyawan yang berjumlah  60 orang, dimana dari hasil perhitungan 

menghasilkan 36 orang calon karyawan denga hasil yang layak dan 24 orang calon karyawan yang 

mendapatkan hasil tidak layak. Dari data tersebut untuk menghitung nilai Probablitas dari calon 

karyawan yang layak  dan tidak layak dapat dihitung dengan rumus berikut : 

PKL  = CKL : Total 

PKTL  =  CKTL : Total 

Keterangan: 

PKL : Probabilitas karyawan layak 

PKTL : Probabilitas karyawan tidak layak 

CKL : Calon karyawan layak 

CKTL : Calon karyawan tidak layak 

Total : Total calon karyawan 

Hasil dari perhitungan probabilitas calon karyawan baru dapat dilihat pada tabel 8 berikut: 

Tabel 8 

Hasil Perhitungan Probabilitas Calon Karyawan Baru 

Total Calon 

Karyawan 

Layak Tidak 

Layak 

Probabilitas 

layak 

Probabilitas 

tidak layak 
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60 36 32 0,6 0,4 

Dari tabel 8 diatas dapat disimpulkan bahwa hasil probabilitas layak adalah 0,6, sedangkan nilai 

probabilitas tidak layak adalah 0,4. 

B. Menghitung Nilai Probabilitas Dari Setiap Kriteria: 

1. Menghitung Probablitas Usia  

Berdasarkan jumlah calon karyawan baru yaitu 80 orang, dimana ada 36 calon karyawan baru yang 

dinyatakan layak dari hasil perhitungan semua kriteria yang ditentukan oleh perusahaan, dari 36 calon 

karyawan tersebut terdapat 2 orang dengan usia 25 tahun, 4 orang dengan usia 26 tahun, 10 orang 

dengan usia 27 tahun, 8 orang dengan usia 28 tahun dan 12 orang dengan usia 29 tahun. 

Kemudian 24 calon karyawan baru yang dinyatakan tidak layak dari hasil perhitungan semua kriteria 

yang telah ditentukan, dari 24 calon karyawan tersebut terdapat 2 orang dengan usia 25 tahun, 4 orang 

dengan usia 26 tahun, 2 orang dengan usia 27 tahun, 12 orang dengan usia 28 tahun dan 4 orang dengan 

usia 29 tahun. 

Dari data tersebut untuk menghitung nilai Probablitas dari calon karyawan yang layak  dan tidak layak 

berdasarkan kriteria usia dapat dihitung dengan rumus berikut : 

PKL  = CKL : TKL 

PKTL  =  CKTL : TKTL 

Keterangan: 

PKL : Probabilitas karyawan layak 

PKTL : Probabilitas karyawan tidak layak 

CKL : Jumlah Calon karyawan layak 

CKTL : Jumlah Calon karyawan tidak layak 

TKL : Total calon karyawan layak 

TKL : Total calon karyawan Tidak layak 

Hasil dari perhitungan probabilitas calon karyawan baru berdasarkan kriteria usia dapat dilihat pada 

tabel 9 berikut: 

Tabel 9 

Hasil Perhitungan Probabilitas Calon Karyawan Baru 

Total Calon 

Karyawan 

Layak Tidak 

Layak 

Probabilitas 

layak 

Probabilitas 

tidak layak 

60 36 32 0,6 0,4 

Usia     

25 2 2 0,06 0,08 

26 4 4 0,11 0,17 

27 10 2 0,28 0,08 

28 8 12 0,22 0,50 

29 12 4 0,33 0,17 
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2. Probablitas Pendidikan 

Berdasarkan jumlah calon karyawan baru yaitu 80 orang, dimana ada 36 calon karyawan baru yang 

dinyatakan layak dari hasil perhitungan semua kriteria yang ditentukan oleh perusahaan, dari 36 calon 

karyawan tersebut terdapat 10 calon karyawan dengan Pendidikan D3 dan 26 calon karyawan dengan 

Pendidikan S1. 

Selain itu terdapat 24 calon karyawan baru yang dinyatakan tidak layak dari hasil perhitungan semua 

kriteria yang telah ditentukan, dari 24 calon karyawan tersebut terdapat 16 calon karyawan yang 

memiliki Pendidikan D3 dan 8 calon karyawan memiliki Pendidikan S1. 

Dari data tersebut untuk menghitung nilai Probablitas dari calon karyawan yang layak  dan tidak layak 

berdasarkan kriteria pendidikan dapat dihitung dengan rumus berikut : 

PKL  = CKL : TKL 

PKTL  =  CKTL : TKTL 

Keterangan: 

PKL : Probabilitas karyawan layak 

PKTL : Probabilitas karyawan tidak layak 

CKL : Jumlah Calon karyawan layak 

CKTL : Jumlah Calon karyawan tidak layak 

TKL : Total calon karyawan layak 

TKL : Total calon karyawan Tidak layak 

Hasil dari perhitungan probabilitas calon karyawan baru berdasarkan kriteria pendidikan dapat dilihat 

pada tabel 10 berikut: 

Tabel 10 

Hasil Perhitungan Probabilitas Calon Karyawan Baru 

Total Calon 

Karyawan 

Layak Tidak 

Layak 

Probabilitas 

layak 

Probabilitas 

tidak layak 

60 36 32 0,6 0,4 

Pendidikan     

D3 10 16 0,28 0,67 

S1 26 8 0,72 0,33 

 

3. Probablitas Pengalaman pengalaman kerja 

Berdasarkan jumlah calon karyawan baru yaitu 80 orang, dimana ada 36 calon karyawan baru yang 

dinyatakan layak dari hasil perhitungan semua kriteria yang ditentukan oleh perusahaan, dari 36 calon 

karyawan tersebut terdapat 6 calon karyawan dengan pengalaman kerja selama 1 tahun dan 30 calon 
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karyawan dengan pengalaman kerja selama 2 tahun. 

Selain itu terdapat 24 calon karyawan baru yang dinyatakan tidak layak dari hasil perhitungan semua 

kriteria yang telah ditentukan, dari 24 calon karyawan tersebut terdapat 20 calon karyawan dengan 

pengalaman kerja selama 1 tahun dan 4 calon karyawan dengan pengalaman kerja selama 2 tahun. 

Dari data tersebut untuk menghitung nilai Probablitas dari calon karyawan yang layak  dan tidak layak 

berdasarkan kriteria pengalaman kerja dapat dihitung dengan rumus berikut : 

PKL  = CKL : TKL 

PKTL  =  CKTL : TKTL 

Keterangan: 

PKL : Probabilitas karyawan layak 

PKTL : Probabilitas karyawan tidak layak 

CKL : Jumlah Calon karyawan layak 

CKTL : Jumlah Calon karyawan tidak layak 

TKL : Total calon karyawan layak 

TKL : Total calon karyawan Tidak layak 

Hasil dari perhitungan probabilitas calon karyawan baru berdasarkan kriteria pegalaman kerja dapat 

dilihat pada tabel 11 berikut: 

Tabel 1 

Hasil Perhitungan Probabilitas Calon Karyawan Baru 

Total Calon 

Karyawan 

Layak Tidak 

Layak 

Probabilitas 

layak 

Probabilitas 

tidak layak 

60 36 32 0,6 0,4 

Pengalaman Kerja     

1 tahun 6 20 0,17 0,83 

2 tahun 30 4 0,83 0,17 

4. Probablitas Kepribadian 

Berdasarkan jumlah calon karyawan baru yaitu 80 orang, dimana ada 36 calon karyawan baru yang 

dinyatakan layak dari hasil perhitungan semua kriteria yang ditentukan oleh perusahaan, dari 36 calon 

karyawan tersebut terdapat 22 calon karyawan dengan kepribadian yang  baik dan 14 calon karyawan 

dengan kepribadian yang cukup baik. 

Selain itu terdapat 24 calon karyawan baru yang dinyatakan tidak layak dari hasil perhitungan semua 

kriteria yang telah ditentukan, dari 24 calon karyawan tersebut terdapat 4 orang yang berkepribadian 

baik, 4 orang yang berkepribadian cukup baik dan 16 orang yang berkepribadian kurang baik. 

Dari data tersebut untuk menghitung nilai Probablitas dari calon karyawan yang layak  dan tidak layak 

berdasarkan kriteria kepribadian dapat dihitung dengan rumus berikut : 
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PKL  = CKL : TKL 

PKTL  =  CKTL : TKTL 

Keterangan: 

PKL : Probabilitas karyawan layak 

PKTL : Probabilitas karyawan tidak layak 

CKL : Jumlah Calon karyawan layak 

CKTL : Jumlah Calon karyawan tidak layak 

TKL : Total calon karyawan layak 

TKL : Total calon karyawan Tidak layak 

Hasil dari perhitungan probabilitas calon karyawan baru berdasarkan kriteria kepribadian dapat dilihat 

pada tabel 12 berikut: 

Tabel 12 

Hasil Perhitungan Probabilitas Calon Karyawan Baru 

Total Calon 

Karyawan 

Layak Tidak 

Layak 

Probabilitas 

layak 

Probabilitas 

tidak layak 

60 36 32 0,6 0,4 

Kepribadian     

Baik 22 4 0,61 0,17 

Cukup 14 4 0,39 0,17 

Kurang 0 16 0 0,67 

 

5. Probablitas Keahlian 

Berdasarkan jumlah calon karyawan baru yaitu 80 orang, dimana ada 36 calon karyawan baru yang 

dinyatakan layak dari hasil perhitungan semua kriteria yang ditentukan oleh perusahaan, dari 36 calon 

karyawan tersebut terdapat 30 calon karyawan dengan keahlian yang  baik, 4 calon karyawan dengan 

keahlian yang cukup baik dan 2 calon karyawan dengan keahlian yang kurang baik. 

Selain itu terdapat 24 calon karyawan baru yang dinyatakan tidak layak dari hasil perhitungan semua 

kriteria yang telah ditentukan, dari 24 calon karyawan tersebut terdapat 4 orang yang memiliki keahlian 

baik, 10 orang yang memiliki keahlian cukup baik dan 10 orang yang memiliki keahlian kurang baik. 

Dari data tersebut untuk menghitung nilai Probablitas dari calon karyawan yang layak  dan tidak layak 

berdasarkan kriteria keahlian dapat dihitung dengan rumus berikut : 

PKL  = CKL : TKL 

PKTL  =  CKTL : TKTL 

Keterangan: 

PKL : Probabilitas karyawan layak 

PKTL : Probabilitas karyawan tidak layak 
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CKL : Jumlah Calon karyawan layak 

CKTL : Jumlah Calon karyawan tidak layak 

TKL : Total calon karyawan layak 

TKL : Total calon karyawan Tidak layak 

Hasil dari perhitungan probabilitas calon karyawan baru berdasarkan kriteria keahlian dapat dilihat 

pada tabel 13 berikut: 

Tabel 13 

Hasil Perhitungan Probabilitas Calon Karyawan Baru 

Total Calon 

Karyawan 

Layak Tidak 

Layak 

Probabilitas 

layak 

Probabilitas 

tidak layak 

60 36 32 0,6 0,4 

Keahlian     

Baik 30 4 0,83 0,17 

Cukup 4 10 0,11 0,42 

Kurang 2 10 0,06 0,42 

 

C. Validation (Validasi) 

Validation (Validasi)  dilakukan  dengan  cara menganalisis  berbagai model dan memilih 

model dengan kinerja prediksi yang terbaik.  Proses validasi yang digunakan adalah cross validation, 

dimana setelah pembacaan file data, blok retrieve data karyawan dihubungkan dengan blok cross 

validation. Kemudian Cross yang dipakai adalah relative. Proses data testing (pengujian data) berada 

didalam proses (cross validation)  dapat  ditampilkan dengan  cara melakukan  double  klik  pada  mouse  

sehingga  muncul proses yang ada di dalamnya. Proses validasi tersebut dapat dilihat pada gambar 1 

berikut: 
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Gambar 1 

Proses Validasi 

 

D. Implementasi Software Rapid Miner 

Pada saat proses pengujian, terdapat tampilan proses masukan operator cross validation masing– 

masing data training dan data testing, kemudian masukan operator Naïve Bayes ke dalam data training, 

lalu masukan Performance dan Apply Model yang selanjutnya akan disambungkan dengan kabel seperti 

gambar 2 berikut : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Proses Cross Validation 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan aplikasi Rapid Miner dapat dilihat pada 

gambar 3 berikut: 

Gambar 3 

Hasil Naïve Bayes pada plot view 

E. Pengujian 

Hasil dari klasifikasi yang telah  didapat, kemudian dihitung nilai accuracy, precision dan 

recall. Tingkat accuracy, precision dan recall dari hasil perhitungan dengan metode naïve bayes dapat 

dilihat pada gambar 4 berikut:. 

Gambar 4 

Tingkat accuracy, precision dan recall 

Berdasarkan gambar 4 diatas dapat dilihat bahwa nilai accuracy adalah 95,00%, precision adalah 

91,67% dan recall adalah 100,00 %. 
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SIMPULAN 

Dari hasil dan pembahsan yang telah di uraikan, maka peneliti menarik kesimpulan yaitu 

penetapan kriteria-kriteria yang ditentukan dalam pemilihan karyawan baru menggunakan metode 

naive bayes yaitu:  

1. Metode naïve bayes dapat menganalisa dan memprediksi calon karyawan baru dan dapat membantu 

dalam proses pengambilan keputusan pada pemilihan karyawan baru. Dengan hasil dari metode 

naive bayes ini nantinya dapat digunakan untuk proses perekrutan/pemilihan karyawan baru 

berdasarkan kriteria yang dibutuhkan oleh perusahaan, agar perusahaan mendapatkan karyawab 

yang baik dan sesuai kebutuhan. 

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan tentang penerimaan karyawan baru mengunakan metode Naive 

Bayes dengan data calon karyawan yang digunakan adalah sejumlah 60 data mining dan 60 data 

testing dengan ditemukan hasil akurasi yaitu 95.00% . 

3. Hasil Akhir dari penggunaan metode naive bayes ini adalah akan dibuat sebuah sistem (aplikasi) 

yang dapat digunakan untuk proses perekrutan karyawan baru. 
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